
























BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan  Kesehatan  merupakan bagian dari 

pendidikan secara umum dan merupakan salah satu upaya untuk menjadikan 

peserta didik menuju ke arah yang dicita-citakan sesuai dengan tujuan nasional. 

Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 

jasmani, mengembangkan kemampuan gerak dasar, pengetahuan, perilaku 

hidup sehat dan aktif, sikap sportif serta kecerdasan emosi. Tujuan yang ingin 

dicapai melalui pendidikan jasmani mencakup pengembangan individu secara 

menyeluruh. Artinya, cakupan dalam pendidikan tidak hanya pada aspek 

jasmani saja tetapi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 

Diharapkan dalam ketiga aspek tersebut dapat seimbang dan juga melengkapi. 

Ruang lingkup mata pelajaran penjasorkes meliputi permainan dan olahraga, 

aktifitas pengembangan, aktifitas senam, aktifitas ritmik, aktifitas air, dan 

pendidikan luar kelas. Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, 

permainan, keterampilan lokomotor, non meja, tenis lapangan, bulutangkis, 

dan beladiri. 

Permainan bolavoli sebagai salah satu materi permainan bola besar 

pilihan dalam pembelajaran penjaskes dalam pelaksanaannya harus mengacu 

pada muatan tujuan pendidikan di antaranya mengembangkan keterampilan 

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 

jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 

yang terpilih. Permainan ini dapat dimainkan oleh anak-anak sampai orang 

dewasa, baik oleh kaum wanita maupun kaum pria. Permainan ini juga dapat 

digunakan sebagai sarana untuk pembentukan individu secara harmonis antara 

perkembangan jasmani dan rohaninya. Prestasi pemain bolavoli akan baik bila 

jasmani dan rohani saling berkaitan di dalam gerakan-gerakan bermain, dengan 

bermain bolavoli akan berkembang secara baik. Dalam permainan bolavoli ini 
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terdapat beberapa teknik dasar yang harus dan mutlak untuk di kuasai oleh 

seorang pemain karena dengan penguasaan beberapa teknik dasar tersebut, 

maka permainan bolavoli dapat terlaksana dengan baik dan benar, adapun 

beberapa teknik dasar yang dimaksudkan yaitu servis, passing atas, passing 

bawah, smash, dan juga block. 

commit to user Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran 

yaitu berdasarkan observasi yang dilakukan hari Kamis, 2 November 2023 

pada siswa kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024, dapat 

diketahui bahwa kurangnya variasi dalam model mengajar juga mengakibatkan 

dari jumlah 23 siswa, hanya 12 siswa yang mampu melakukan gerakan passing 

bawah bolavoli dengan nilai lebih dari KKM yaitu 75 dan 11 siswa masih 

belum tuntas dengan nilai kurang dari 75. Padahal sesuai dengan KKM MIN 2 

Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024 ketuntasan minimal di sekolah tersebut 

adalah 75. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya siswa 

tidak tertarik terhadap materi passing bawah dalam permainan bolavoli, sarana 

dan prasarana yang kurang memadai dan faktor perencanaan, pengemasan, dan 

penyajian pembelajaran yang kurang menarik. Kemudian dalam pembelajaran 

siswa mengelompok pada teman terdekatnya dan beberapa siswa terlihat duduk 

ditepi ketika tidak melakukan gerakan, siswa kelas V MIN 2 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2023/2024 masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan teknik dasar passing bawah bolavoli. Hal tersebut disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih konvensional yang 

menekankan pada penguasaan teknik dengan sistem latihan yang berulang - 

ulang, sehingga sering kali siswa harus menunggu giliran dalam melakukan 

praktik passing bawah bolavoli. Dalam pembelajaran passing bawah bolavoli 

di MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024 guru dalam pemberian materi 

kepada siswa kurang, dan berdampak pada minimnya pengetahuan siswa 

tentang teknik passing bawah bolavoli yang baik dan benar. Disebabkan 

kurangnya pemahaman dan intensitas tatap muka yang terbatas. Sering kali 

siswa dalam melakukan passing bawah tidak tepat pada sasaran, sikap 

pelaksanaan passing bawah gerakan siku pada saat mendorong bola tidak lurus 
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dan perkenaan yang kurang tepat serta minat siswa untuk mengikuti proses 

belajar mengajarpun kurang yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah 

dan tidak maksimal. Berdasakan data sekunder yang dibuat oleh guru penjaskes 

yang di dapat dari sekolah menunjukkan pembelajaran yang tertuang dalam 

RPP yaitu metode pembelajaran demontrasi, permainan, resiprocal dan di 

dalam data primer yang diperoleh melalui observasi langsung pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan ternyata dari pembelajaran yang ada di RPP hanya 

metode demontrasi. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar kurang optimal 

karena pembelajaran berpusat pada guru. 

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dari data 

tersebut guru hanya melalukan metode demontrasi dimana pembelajaran 

berpusat pada guru sehingga siswa tidak rilex dan kurang aktif, kurang 

berinteraksi dan siswa kurang bisa mengeksplore dirinya dalam belajar dengan 

sesama teman anggota kelas, hal ini membuat siswa pasif serta pembelajaran 

tidak heterogen. Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa 

hendaknya mengacu pada peningkatan aktifitas dan partisipasi siswa. Guru 

tidak hanya melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran 

konvensional akan tetapi guru diharapkan mampu membawa siswa  untuk aktif 

dalam berbagai pembelajaran. Penggunaan tipe STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) akan menuntut kreatifitas guru penjas untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. 

Adapun keunggulan model pembelajaran ini yaitu: 1) saling 

ketergantungan yang positif, 2) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan 

individu, 3) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 4) 

suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, 5) terjalinnya hubungan yang 

hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru, dan 6) memiliki banyak 

kesempatan untuk meng-ekspresikan”.Pembelajaran seperti ini muncul dari 

konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep 

yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya, siswa secara rutin 

bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah yang 
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kompleks. Jadi, hakekat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi 

aspek utama dalam model kooperatif tipe STAD. 

Kendala-kendala yang di hadapi siswa dalam belajar gerak passing 

bawah bolavoli, maka harus dicari solusi yang tepat agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di 

atas yaitu guru lebih inovatif dan kreatif dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif selama pembelajaran, pembentukan kelompok secara heterogen 

agar siswa yang lebih cepat memahami bisa membantu temannya yang 

kesulitan, kemudian pemberian motivasi dari guru dan teman satu kelompok 

yang dapat menambah rasa percaya diri siswa.. Sejalan dengan hal tersebut, 

peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Passing Bawah Bolavoli melalui Penerapan Model Student Teams 

Achievement Divisions(STAD) pada Siswa Kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi masalah umum dari 

penelitian ini adalah kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran Passing 

Bolavoli. Salah satu penyebabnya adalah karena model pembelajaran yang 

belum sesuai dengan karakteristik siswa yang menyebabkan siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk mencoba dan mengakibatkan siswa tidak memiliki 

pengalaman yang cukup banyak dalam mencoba keterampilan gerak dasar 

passing bawah bolavoli yang ditugaskan oleh guru. Salah satu solusi yang 

cukup tepat ialah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 

Dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru lebih kreatif dalam menyusun 

rencana pembelajaran, pembelajaran harus lebih bervariatif sehingga siswa 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran bisa 

tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.  
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Masalah umum di atas selanjutnya dirinci dalam bentuk point – point 

masalah yang terjadi di MIN 2 Tulungagung adalah : 

1. Kurang antusisnya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani pada passing bawah bolavoli yang tidak luput dari 

faktor-faktor penyebabnya salah satunya karena kurang menariknya 

kegiatan pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

2. Dalam satu kelas siswa heterogen, ada siswa yang menyukai ada pula yang 

tidak menyukai pembelajaran bolavoli, sehingga saat pembelajaran 

berlangsung ada siswa yang aktif dan ada juga yang pasif dalam mengikuti 

pembelajaran, ini menjadi kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka peneliti membatasi permasalahan, yaitu: model 

pembelajaran Student Teams Achievement Divisions(STAD) yang belum 

diterapkan sesuai dengan karakter siswa pada proses pembelajaran passing 

bawah bolavoli pada siswa Kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 

2023/2024. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

“Bagaimana penggunaan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions(STAD) pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar passing 

bolavoli pada siswa kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024 ? “ 

Definisi operasional variabel sebagai berikut :  

1. Student Teams Achievement Divisions(STAD)  

Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah model 

pembelajaran yang sangat melibatkan siswa untuk belajar dalam 

kelompok-kelompok yang heterogen (tingkat prestasi, jenis kelamin, 

budaya, dan suku) yang terdiri dari 4-5 siswa. Kegiatan pembelajarannya 
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diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 

kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. 

2. Hasil Belajar  

Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku siswa kelas V MIN 2 

Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024 yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, setelah siswa mendapat 

pembelajaran dengan menggunakan alat bantu. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 

mempunyai tujuan :  

Untuk meningkatkan hasil belajar passing bolavoli dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions(STAD) pada siswa 

kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024.  

F. Kegunaan Penelitian  

Masalah dalam penelitian ini perlu diteliti dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat: 

1) Bagi siswa kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024. 

a) Menciptakan susasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.  

b) Dapat meningkatkan minat dan kemampuan serta dapat meningkatkan 

hasil belajar kompetensi Passing materi pokok Bolavoli.  

2) Bagi guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan MIN 2 

Tulungagung. 

a) Untuk meningkatkan kreativitas guru di sekolah dalam pembelajaran 

PJOK agar dapat diperoleh hasil belajar yang optimal. 

b) Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional terutama dalam penerapan media pembelajaran dan alat 

bantu dalam pembelajaran PJOK.  
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c) Sebagai bahan masukan guru dalam memilih alternatif model 

pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) dalam 

pelajaran PJOK yang akan dilakukan. 

3) Bagi MIN 2 Tulungagung. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk perbaikan 

pembelajaran terhadap siswa khususnya pada pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi Passing bawah Bolavoli agar 

dapat meningkatkan kualitas siswa. 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions(STAD) dapat meningkatkan hasil belajar passing 

bolavoli siswa kelas V MIN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 2023/2024. 
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